BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pada konfigurasi Samba Server ini berguna untuk penggunaan jaringan yang memiliki perbedaan system operasi. Yaitu jaringan yang melibatkan Linux dan Windows. Maka untuk menjembatani perbedaan tersebut digunakan protocol SMB, yaitu protocol yang digunakan oleh Samba untuk konfigurasi jaringan.

Layanan pengguna Samba dalam jaringan yaitu:

1. Share file dan printer baik sebagai printer server untuk menangani client windows maupun sebagai klien untuk mengakses file/printer server yang ada diserver Linux 

2. Memungkinkan browsing mesin UNIX di Windows (misalnya melalui Network Naighborhood),dan sebaliknya melakukan browsing mesin-mesin Windows dari mesin Linux

3. Menyediakan authentifikasi klien Windows dengan model NTdomain dimana server UNIX bertindak sebagai PDC

4. Menjadikan mesin UNIX sebagai anggota NT domain atau Windows 2000 domain

5. Menyediakan dan mendukung resolusi NetBIOS, serta menjadi server WINS.
5.2. Saran-saran 

1. Perlu dikembangkan lebih lagi dalam konfigurasi Samba server. Dengan penambahan workstation untuk melihat bagaimana samba bekerja dalam jaringan yang lebih luas.

2. Pengembangan konfigurasi dengan berbagai macam modus security (keamanan).
3. Pengembangan konfigurasi dengan menyertakan sumberdaya sebanyak mungkin untuk di sharingkan pada klien.
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